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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF IBNU ATHAILLAH
DALAM KITAB TAJ AL ‘ARUS AL-HAWI LI TAHDZIB AL-NUFUS

A. Biografi Ibnu Athaillah Al-Iskandari

Nama lengkap pengarang kitab ini adalah Tajuddin, Abu al-Fadl, Ahmad
bin Muhammad bin Abd al-Karim bin Atho’ al-Sakandari al-Judzami al-Maliki
al-Syadzili. la berasal dari bangsa Arab. Nenek moyangnya berasal dari Judzam
yaitu salah satu Kabilah Kahlan yang berujung pada Bani Ya’rib bin Qohton,
bangsa Arab yang terkenal dengan Arab al-Aa’ribah. Kota Iskandariah
merupakan kota kelahiran sufi besar ini. Suatu tempat di mana keluarganya
tinggal dan kakeknya mengajar. Kendatipun namanya hingga kini demikian
harum, namun kapan sufi agung ini dilahirkan tidak ada catatan yang tegas.
Dengan menelisik jalan hidupnya DR. Taftazani bisa menengarai bahwa ia

dilahirkan sekitar tahun 658 sampai 679 H

Ayahnya termasuk semasa dengan Syaikh Abu al-Hasan al-Syadili -
pendiri Tharigah al-Syadziliyyah-sebagaimana diceritakan Ibnu Atho’ dalam
kitabnya “Lathoiful Minan ” : “Ayahku bercerita kepadaku, suatu ketika aku
menghadap Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzili, lalu aku mendengar beliau
mengatakan: “Demi Allah... kalian telah menanyai aku tentang suatu masalah
yang tidak aku ketahui jawabannya, lalu aku temukan jawabannya tertulis pada

pena, tikar dan dinding”.
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Keluarga Ibnu Atho’ adalah keluarga yang terdidik dalam lingkungan
agama, kakek dari jalur nasab ayahnya adalah seorang ulama figih pada masanya.
Tajuddin remaja sudah belajar pada ulama tingkat tinggi di Iskandariah seperti al-
Faqgih Nasiruddin al-Mimbar al- udzami. Kota Iskandariah pada masa Ibnu Atho’
memang salah satu kota ilmu di semenanjung Mesir, karena Iskandariah banyak
dihiasi oleh banyak ulama dalam bidang figih, hadits, usul, dan ilmu-ilmu bahasa
arab, tentu saja juga memuat banyak tokoh-tokoh tasawwuf dan paraAuliya’

Sholihin

Ibn Atho’ memang lebih terkenal sebagai seorang sufi besar. Namun
menarik juga perjalanan hidupnya, dari didikan yang murni figh sampai bisa
memadukan figh dan tasawuf. Oleh karena itu kitab-kitab biografi menyebutkan

riwayat hidup Atho’illah menjadi tiga masa :

1. Masa pertama

Masa ini dimulai ketika ia tinggal di Iskandariah sebagai pencari ilmu agama
seperti tafsir, hadits, figih, usul, nahwu dan lain-lain dari para alim ulama di
Iskandariah. Pada periode itu beliau terpengaruh pemikiran-pemikiran kakeknya yang
mengingkari para ahli tasawwuf karena kefanatikannya pada ilmu figih, dalam hal ini
Ibnu Atho’illah bercerita: “Dulu aku adalah termasuk orang yang mengingkari Abu
al-Abbas  al-Mursi,  yaitu  sebelum aku  menjadi  murid  beliau”.

Pendapat saya waktu itu bahwa yang ada hanya ulama ahli dzahir, tapi mereka (ahli
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tasawwuf) mengklaim adanya hal-hal yang besar, sementara dzahir syariat

menentangnya’.

2. Masa kedua

Masa ini merupakan masa paling penting dalam kehidupan sang guru pemburu
kejernihan hati ini. Masa ini dimulai semenjak ia bertemu dengan gurunya, Abu al-
Abbas al-Mursi, tahun 674 H, dan berakhir dengan kepindahannya ke Kairo. Dalam
masa ini sirnalah keingkarannya ulama’ tasawwuf. Ketika bertemu dengan al-Mursyi,
Ia jatuh kagum dan simpati. Akhirnya ia mengambil Tharigah langsung dari gurunya

ini.

3. Masa ketiga

Masa ini dimulai semenjak kepindahan Ibn Atho’ dari Iskandariah ke Kairo.
Dan berakhir dengan kepindahannya ke haribaan Yang Maha Asih pada tahun 709 H.
Masa ini adalah masa kematangan dan kesempurnaan Ibnu Atho’illah dalam ilmu
figih dan ilmu tasawwuf. la membedakan antara Uzlah dan kholwah. Uzlah
menurutnya adalah pemutusan (hubungan) maknawi bukan hakiki, lahir dengan
makhluk, yaitu dengan cara si Salik (orang yang uzlah) selalu mengontrol dirinya dan
menjaganya dari perdaya dunia. Ketika seorang sufi sudah mantap dengan uzlah-nya
dan nyaman dengan kesendiriannya ia memasuki tahapan khalwah. Dan khalwah
dipahami dengan suatu cara menuju rahasia Tuhan, kholwah adalah perendahan diri

dihadapan Allah dan pemutusan hubungan dengan selain Allah SWT.
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Menurut Ibnu Atho’illah, ruangan yang bagus untuk ber-khalwah adalah yang
tingginya, setinggi orang yang berkhalwat tersebut. Panjangnya sepanjang ia sujud.
Luasnya seluas tempat duduknya. Ruangan itu tidak ada lubang untuk masuknya
cahaya matahari, jauh dari keramaian, pintunya rapat, dan tidak ada dalam rumah
yang banyak penghuninya. Ibnu Atho’illah sepeninggal gurunya Abu al-Abbas al-
Mursi tahum 686 H, menjadi penggantinya dalam mengembangkan Tarigah

Syadziliah. Tugas ini ia emban di samping tugas mengajar di kota Iskandariah.

Maka ketika pindah ke Kairo, ia bertugas mengajar dan ceramah di Masjid al-
Azhar. Ibnu Hajar berkata: “Ibnu Atho’illah berceramah di Azhar dengan tema yang
menenangkan hati dan memadukan perkatan-perkatan orang kebanyakan dengan
riwayat-riwayat dari salafus soleh, juga berbagai macam ilmu. Maka tidak heran

kalau pengikutnya berjubel dan beliau menjadi symbol kebaikan”.

Ibn Atho’illah wafat Tahun 709 H adalah tahun kemalangan dunia maya ini.
Karena tahuntersebut wali besar yang tetap abadi nama dan kebaikannya ini harus
beralih ke alam barzah, lebih mendekat pada Sang Pencipta. Namun demikian
madrasah al-Mansuriyyah cukup beruntung karena di situlah jasad mulianya berpisah
dengan sang nyawa. Ribuan pelayat dari Kairo dan sekitarnya mengiring kekasih
Allah ini untuk dimakamkan dipemakaman al-Qorrofah al-Kubro di kaki bukit

mukattam.
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B. Pemikiran Ibnu Athaillah al-Sakandari

Menelaah  pemikiran  Syaikh Ibnu Athaillah akan mendapatkan
keutuhannya jika merunut dari proses perjalanan hidupnya dari awal hingga akhir
hayatnya. Sebagai ulama’ terbesar ketiga dalam silsilah tarekat Syadzaliyah, Ia
juga merupakan seorang tokoh tasawuf yang mengedepankan aspek teologi
(ketuhanan), di mana Ia merupakan ulama’ yang bermadzhab teologi
Asy’ariyah. Sebagaimana ajaran teologi Asy’ariyah pada umumnya, Syaikh Ibnu
Athaillah memandang seimbang antara syari’at (unsur pengalaman ibadah dan

suluk), tarekat, dan hakikat,

sedangkan ma’rifat merupakan tujuan tertinggi dari sebuah pencapaian
magam sufi.untuk mengetahui lebih dalam pemikiran Syaikh Ibnu Athaillah,
akan dibahas latar belakang pemikirannya mulai dari aliran teologi yangdianut

dan madzhan tasawuf yang melandasi pemikirannya.

1. Teologi Asy’ariyah

Teologi Asy’ariyah merupakan satu diantara dua aliran teologi ahlu al-
Sunnah wa al-Jama’ah. Pendiri teologi ini adalah Abu al-Hasan Ali Ibn Ismail al-
Asy’ari, lahir di Basrah pada tahun 873 Masehi dan wafat di kota Baghdad 935
Masehi. Sepeninggal ayahnya, al-Asy’ari tinggal bersama Abu Ali bin Juba’i yang
merupakan tokoh Mu’tazilah. Kerena pengaruh didikannya itulah alAsy’ari

meneruskan pemikirannya sampai la berusia 40 tahun. Dan karena suatu sebab dan
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pemikiran yang panjang mengenai aliran Mu’tazilah, alAsy’ari meninggalkan

faham ini dan mendirikan faham teologi Asy’ariyah.

Teologi Asy’ariyah didirikan karena melihat begitu kontrasnya dua aliran

pemikiran lama yakni textralis dan aliran baru (rasionalis) *.

Secara garis besar pemikiran teologi Asy’ariyah adalah sebagai berikut:

a. Sifat-sifat Allah sebagaimana terdapat dalam al-Asma’ul Husna tidak
boleh diartikan secara harfiyah akan tetapi majazi.

b. Sifat-sifat Allah tidak dapat disamakan dengan sifat Basyariyah (sifat
manusia).

c. Allahlah pencipta segalanya termasuk perbuatan manusia, akan tetapi
tugas manusia adalah mengupayakannya.

d. Baik dan buruk haruslah didasarkan pada wahyu (al-Qur’an).

e. Kalam Allah (al-Qur’an) bukan merupakan esensi dari Allah Swt, karena
al-Qur’an bukan Qadim.

f. Dengan kekuasaanNya, Allah dapat dilihat di akhirat akan tetapi tidak

dapat digambarkan.

! Ma’ruf, Kholisoh, Latifah, 2010: 81
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g. Sifat adil Allah berlaku mutlak, kerananya Dia tidak memiliki kewajiban

apapun pada makhlukNya.

h. Iman dan amaliyah adalah ranah yang berbeda, karenanya tidak dianggap

kafir seorang mukmin yang melakukan dosa besar

2. Tarekat Syadzaliyah

Dalam konsepsi agama Islam terdapat konsep Iman, Islam, dan Ikhsan
yang mana ketiganya merupakan satu kesatuan yang ideal. Karenanya Islam
merupakan suatu sistem ajaran keaagamaan yang lengkap dan utuh yang mencakup
penghayatan keagamaan yang eksoteris (lahiri) maupun esoterik (batini)
sekaligus. Dan melalui pengamalan tarekat inilah sistem Ikhsan dibangun dan dijaga

idealitasnya.

Tarekat Syadzaliyah merupakan salah satu tarekat mu’tabarah yang didirikan
olen Syaikh Abu al-Hasan al-Syadzali al-Hasani bin Abdullah Abdul Jabbar bin
Tamim bin Hurmuz bin Hatim bin Qushay bin Yusuf bin Yusa bin Ward bin
Baththal bin Ahmad bin Muhammad bin Isa bin Muhammad. Nama gelarnya
adalah Tagiyyudin, julukannya Abul Hasan dan nama populernya adalah al-
Syadzili. Dia lahir di desa Ghumarah kota Sabtah pada tahun 593 H (1197 M).
Besar dan tinggal di desa syadzili, karenanya namanya dinisbatkan di daerah la

tinggal.
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Abu al-Hasan al-Syadzili dan penerus setelahnya Abu al- Abbas alMursi
tidak meninggalkan karya tasawuf. Syaikh Ibnu Athaillah sebagai penerus
generasi ketiga yang menghimpun ajaran tarekat Syadzaliyah melalui kajian dan
karya-karyanya. Model ajaran dan pemikiran tarekat ini banyak dipengaruhi oleh
al-Ghazali dan al-Makki, kenanya banyak sisi kesamaan dan kemiripan antara

keduanya.

Mengenai ma’rifat Ibnu Athaillah menuliskan dalam kitab al-Hikam sebagali

berikut;

Apabila Allah telah membukakan pintu makrifat untuk seorang hamba,
karena dengan makrifat itu, engkau tidak perlu ke dalam amalanmu yang
memang sedikit itu, karena Allah telah membuka makrifat untukmu itu, berarti
Allah berkehendak memberi anugerahNya kepadamu, sedangkan amal-amal yang

engkau lakukan adalah semacam pemberian ketaatan kepadaNya.

C. Karya-karya Ibnu Atho’illah

1. Al-Hikam

Karya ini adalah yang paling terkenal yang pernah di tulis oleh Syekh Ibnu
Athaillah, karena kitab ini pernah diterjemahkan kedalam berbagai bahasa, antara lain
Turki, Spanyol, Inggris, Melayu, urdu dan banyak sekali terjemahan bahasa

Indonesia. Disamping diterjemahkan kedalam berbagai bahasa, kitab tersebut juga
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ditulis dengan bahasa yang amat sederhana dan memuat 42 buah kalimat yang

mengandung hikmah dan arti yang sangat dalam.

2. Al Tanwir Fi Isqat al Tadbir

Kitab ini pernah dicetak beberapa kali, karena kitab ini memberi petunjuk

kepada mereka yang ingin selalu bersama Allah dan hal-hal yang mengganggu.

3. Lathaiful Minan Fi Manaqibil al Syekh Abi al Abbas al marsyi wa syekh al

Sadzali.

Kitab ini menguraikan tentang sejarah asal-usul para pemimpin dan ajaran

tarekat Sadzaliyah, yaitu syekh Abul Abbas Al Marsyi dan Abu Hasan As Sadzili.

4. Taj al ‘Arus al-Hawi Litahzibin Nufis.

Kitab ini menguraikan berbagai ajaran dan penjelasan yang berkenaan dengan

kehidupan sufi.

5. Al Qosdul Mujarrad fi Ma’rifat ismilMufarrad

Kitab ini menruraikan tentang Tuhan, Sifat, Asma, Af’al dan Cara pencapaian

Ma’rifat.

6. Miftahul Falah wa Misbahul Arwah.

Kitab ini menguraikan pokok-pokok ajaran tentang riyadhoh dan mujahadah

dalam dzikir, uzlah, kholwat dan sebaginya.
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D. Tinjauan tentang Kitab tajul arus

Diantara kitab yang paling berkesan yang membahas tentang pendidikan
akhlak adalah karya Ibnu Athaillah al-Sakandari yang berjudul Tajul ‘Arus, Kitab ini
dalam bentuk aslinya (kitab kuning) telah diterbitkan lebih dari 20 kali penerbitan,
kitab ini memiliki kandungan makna yang dalam . sedikit sekali yang menyadari
manfaatkitab ini. Dalam kitab ini lbnu Athaillah berbicara tentang akhlak dan
penyucian jiwa, kitab ini membawa pesan-pesan penting yang disarikan dari al-

Qur’an dan sunnah Rasulullah saw.

Karakteristik pemikiran pendidikan lbnu Athaillah dalam Kkitab ini dapat
digolongkan dalam corak praktis yang tetap berpegangan teguh pada al-Qur*an dan
al-Hadith. Kecenderungan lain dalam pemikiran beliau adalah mengetengahkan
nilai-nilai yang bernafaskan sufistik. Kecenderungan ini dapat terbaca dalam
gagasan-gagasan beliau. Misalnya, keutamaan menuntut ilmu. Menurut Ibnu
Athaillah, ilmu dapat diraih hanya jika orang yang mencari ilmu itu suci dan bersih

dari segala sifat-sifat jahat dan aspek keduniaan.

Melihat betapa pentingnya penanaman akhlak terhadap seorang pelajar dan
masyarakata umum , maka Ibnu Athaillah menyusun sebuah risalah (kitab kecil)
yang berisi tentang akhlak ini. Karena akhlak dalam mencari sebuah ilmu
menurut beliau sangat menentukan derajatnya di dalam memahami sebuah ilmu

yang sedang dikaji.
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Kitab ini juga berisi pesan dan hikmah seperti yang terhimpun dalam karya
Ibnu Athaillah yang terkenal, kitab al-Hikam, hanya saja, gaya bahasanya lebih

mudah dibanding al-Hikam.

E. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab

1. Dosa, maksiat dan kepastian tobat

Ibnu Athaillah berkata: “Wahai hamba, bertobatlah kepada Allah
setiap waktu karena Allah memerintahkanmu. Dia berfirman: “Bertobatlah
kalian kepada Allah wahai orang-orang yang beriman agar kalian
beruntung” (QS. al-Nur:31). Dia juga berfirman: “Allah mencintai orang

yang bertobat dan orang yang menyucikan diri” (QS. al-Bagarah:222).

Tobat berarti kembali.Jelasnya, kembali dari sesuatu yang tercela
menurut syariat menuju sesuatu yang terpuji.Kembali kepada Allah setelah
jauh dari-Nya akibat dosa dan maksiat.Bagi peniti jalan akhirat, tobat adalah
stasiun pertama.Bahkan, tobat adalah pintu masuk menapaki jalan
ruhani.Karena  sangat sering diucapkan, maka tobat menjadi
terabaikan.Padahal, setiap orang mesti memperhatikan tobat dan segala

konsekwensinya.?

Melakukan tobat merupakan sesuatu hal yang sangat sulit dan berat

untuk kita lakukan. Hal tersebut karena keangkuhan yang kita miliki dan

2 Fauzi faisal bahreisy, Mengaji Tajul ‘Arus, (Jakarta:zaman, 2015),h 19
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selalu bersarang dalam jiwa ini.Sehingga untuk melakukan tobat alias kembali
kepada jalan yang benar bukan hal yang mudah jika rasa angkuh dan benar
sendiri tak mau lenyap dari jiwa.Buku ini sejatinya menyajikan beberapa

langkah untuk mendidik jiwa.Salah satunya dengan melakukan tobat.

Namun, dalam hal pemaknaan dan pengertian tentang tobat bukan
hanya kembali dari sesuatu yang tercela menuju sesuatu yang terpuji.
Kaitannya dalam hal ini tak lain juga, tobat bisa diartikan meminta ampun
baik kepada Allah Swt. dan meminta maaf kepada sesama manusia. Caranya
dengan meninggalkan hal-hal tercela yang dilarang dan melakukan hal terpuji
yang diperintahkan oleh Allah Swt. alias bertakwa sepenuh hati. Sedangkan
hal perlu dilakukan ketika betobat yaitu: menyesal atas perbuatannya, segera

meninggalkan maksiat, dan tidak mengulanginya lagi.?

Jika sudah demikian, hati akan segera bersih dan jiwa akan segera
suci. Sehingga kekalutan dan kegaluan hidup bisa dibinasakan dengan
mudah.Namun ada hal yang perlu diingat bahwa kita terkadang melupakan
dosa-dosa dan kesalahan yang kecil karena itu dianggap tak tampak dan tak
begitu berat tanggungan siksanya.Ini yang sangat dikhawatirkan.Dosa kecil
menjadi besar ketika dilakukan terus-terusan.Karena itu, disebutkan dalam
sebuah riwayat bahwa tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus-terusan dan

tidak ada dosa besar jika disertai istighfar/minta maaf/bertobat.

% Ibid,.29
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Karena sejatinya ketika dosa atau salah kecil tak ditobati karena
keangkuhan dan kesombongan, maka akan menumpuk hingga besar sehingga
sulit untuk mendapat ampunan dari Allah Swt. Pada hakikatnya demikian,
ketika dosa kecil dibiarkan begitu saja, maka akan membesar. Sehingga tidak
ada dosa kecil jika yang kecil terus-terusan ditumpuk. Begitu pula sebaliknya,
tidak akan ada dosa besar jika secepat kilat kita melakukan tobat dan meminta
ampunan. Itu akan lebih mulia daripada dosa kecil yang ditumpuk hingga

menyerupai dosa besar.*

Dituturkan oleh Ibnu Athaillah bahwa hati yang baik tidak dilalaikan
dari Allah oleh sesuatu yang baik. Jika ingin sembuhkan hatimu, keluarlah
menuju medan tobat. Ubahlah keadaanmu dari sebelumnya jauh dari Allah
menjadi dekat kepada hadirat-Nya.Kenakan pakaian kerendahan dan
kehinaan.Ketahuilah, hati dapat disembuhkan dari segala penyakitnya.Namun
kau terus memenuhi perutmu dan membanggakan kegemukanmu.Kau tak
ubahnya domba yang digemukkan untuk disembelih. Tidak sadarkah

sesungguhnya kau telah menyembelih dirimu sendiri .

2. Keutamaan Mengikuti Nabi Saw

Ibnu Athaillah berkata, ”’Kau akan diremehkan jika tidak mengikuti

Nabi Saw. Senaliknya, kau akan mendapat kedudukan mulia dan tinggi di sisi

* 1bid,34
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Allah jika mengikuti Sunnah Nabi. Mengikuti nabi terwujud dalam dua aspek

> lahiriah dan batiniah.”

Aspek lahiriah meliputi shalat, puasa, haji, zakat, jihad di jalan Allah,
serta berbagai ibadah lainnya.Aspek batiniah meliputi keyakinan akan
pertemuan dengan Allah dalam shalat disertai perenungan terhadap bacaan-
bacaannya. Ketika kau beribadah seperti mendirikan shalat dan membaca Al-
Qur’an, tetapi kau tidak bisa merasakan kehadiran Allah dan tidak bisa
merenung, berarti dirimu telah dijangkiti penyakit batin, baik penyakit

sombong, ujub, atau sejenisnya.’

Melalui lisan Ibrahim a.s Allah berfirman,”Siapa yang mengikutiku, ia
termasuk golonganku.”(QS 14:36) Artinya, barang siapa yang tidak mengikuti

jejak Nabi maka ia tidak termasuk golongannya.

Makna mengikuti berarti seakan-akan kita menjadi bagian dari orang
yang kita ikuti walaupun ia orang asing atau tidak punya hubungan
kekerabatan dengannya.Bukti mencintai Allah adalah menaati-Nya dan

mengikuti Nabi-Nya.

Jalan yang benar dan lurus adalah meneladani pemilik syariat dan
mencontohnya.Keadaan beliau, Rasulullah Saw, benar-benar sempurna tanpa

cacat.Banyak orang mengarungi jalan zuhud dan membebani diri melampaui

% Ibid 176
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kemampuan mereka. Ketika usia beranjak semakin tua, baru muncul
kesadaran dalam diri mereka. Ketika tubuh semakin uzur dan rapuh, baru
mereka sadar bahwa mereka telah kehilangan kesempatan untuk melakukan
hal-hal penting seperti menuntut ilmu dan sebagainya.Sebagian lainnya
menyimpang ke jalan ilmu dengan mencarinya secara berlebihan.Pada akhir
hayat mereka baru sadar bahwa mereka telah kehilangan kesempatan untuk

memperbanyak amal.

Mengikuti Nabi Saw tak cukup hanya dengan menjalankan ibadah-
ibadah lahiriah. Mengikuti Nabi Saw secara batiniah merupakan inti Islam
sehingga orang yang menetapinya akan mendapatkan pahala dan sekaligus
menjadi semakin dekat kepada Allah. Landasan utama yang dibutuhkan untuk
menaati dan mengikuti Nabi Saw secara lahiriah dan batiniah adalah hati yang
bersih dari sifat sombong. Orang yang mengagumi ibadah dan ketaatannya
sendiri niscaya tidak akan menjadikan ridha Allah sebagai perhatian dan
tujuannya. la hanya mengharapkan keridhaan dan pujian manusia lain. Orang
seperti itu senang dipuji dan ditonton orang lain. Sikap riya semacam itu tentu

saja akan merusak dan meruntuhkan amal.®

Mengikuti Nabi Saw secara lahiriah dan batiniah adalah menunaikan
berbagai kewajiban (lahiriah) dan mengikhlaskan amal untuk Allah semata

(batiniah). Sikap ini niscaya akan meneguhkan hubungan hamba dengan Allah

® Ibid,.178
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dan dengan nabi Saw. Sikap sebaliknya akan memutus hubungan hamba

dengan Tuhan serta menjauhkannya dari Nabi Saw.

Ibnu Athaillah r.a berkata,”Allah mengumpulkan seluruh kebaikan
pada sebuah rumah.Kunci rumah itu berupa mengikuti Nabi Saw.lkutilah
beliau dengan selalu merasa cukup terhadap segala karunia Allah, bersikap
zuhud terhadap milik orang, tidak rakus kepada dunia, serta meninggalkan
ucapan dan perbuatan tak berguna. Siapa yang dibukakan pintu oleh Allah

untuk mengikuti Nabi berarti ia telah dicintai-Nya. ”

Bila ingin mendapatkan seluruh kebaikan, berdoalah,”Ya Allah, aku
memohon kepada-Mu agar bisa mengikuti Rasul-Mu, baik dalam ucapan dan
tindakan.” Siapa yang memimpikan hal itu, hendaklah ia tidak menzalimi
hamba-hamba Allah, baik berkaitan dengan kehormatan maupun nasab
mereka. Dengan demikian, ia dapat bergegas menuju Allah. Jika tidak
mengikuti jalan itu, ia akan terhalang seperti orang yang dililit banyak utang

dan terus dikejar orang yang menagihnya.’

Sebagaimana dituturkan Ibnu Athaillah r.a, mengikuti Nabi Saw mesti
diwujudkan melalui perkataan dan perbuatan. Berikut ini beberapa cara yang

semestinya ditempuh oleh orang yang mengaku mengikuti Nabi Saw :

" 1bid,.180
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Merasa cukup dengan rezeki yang Allah berikan. Kau tidak kesal dengan
sedikitnya harta di tanganmu. Kau mampu merasa cukup ketika merasa
yakin bahwa apa yang kau miliki merupakan jatah rezeki yang Allah
tetapkan untukmu. Satu jiwa tidak akan mati sebelum menghabiskan
rezekinya. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan tunjukkan sikap yang
baik dalam meminta sesuai dengan teladan yang dicontohkan Nabi Saw.®

Bersikap zuhud dan tidak rakus terhadap dunia. Maksud zuhud di sini
bukanlah tidak mau merasakan nikmat serta mengabaikan pakaian dan
perhiasan. Zuhud terwujud ketika kau lebih percaya kepada apa yang ada
di tangan Allah ketimbang apa yang ada di tanganmu. Kau dibolehkan
memperbagus penampilanmu sebagaimana diperintahkan oleh Nabi Saw.
Namun, letakkanlah dunia di tanganmu, bukan di dalam hatimu. Inilah
zuhud yang sebenarnya. Fokuskan perhatianmu untuk membangun

akhirat, bukan membangun dunia yang akan sirna.

Jika kita memelihara sikap zuhud terhadap dunia, niscaya kita akan
dicintai oleh Allah. Jika kita bersikap zuhud terhadap harta di tangan
manusia, Kita akan dicintai manusia. Rasulullah Saw bersabda,”Zuhudlah
terhadap dunia, kau pasti dicintai Allah.Zuhudlah terhadap milik manusia,

niscaya kau dicintai mereka.”®

®HR. Ibnu Majah no. 2135)
? Ibid., no 4092
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Semakin memandang rendah dunia, semakin mudah dan ringan
perhitunganmu di akhirat.Begitu pun sebaliknya. Sebab, sebagaimana
ditegaskan Nabi Saw., tidaklah bergeser kedua kaki hamba pada hri
kiamat sebelum ia ditanya mengenai 4 hal : (1) masa mudanya dihabiskan
untuk apa, (2) usianya dipakai untuk apa, (3) hartanya dari mana

diperoleh, dan (4) ke manakah hartanya disalurkan.(HR. al-Thabrani)

Meninggalkan ucapan dan perbuatan yang tidak berguna. Nabi Saw
bersabda,”Di antara tanda baiknya keislaman seseorang adalah

bh

meninggalkan sesuatu yang tak berguna.” Orang yang berakal bisa
menjaga waktunya dan tidak akan menghabiskannya untuk sesuatu yang
tidak penting. Apa manfaat ucapan dan perbuatan yang tidak penting,
selain membuat kita semakin jauh dari Allah dan semakin diremehkan
manusia.

Tidak berbuat zalim kepada sesama. Nabi Saw tidak pernah bersikap
zalim kepada siapapun. Allah mengharamkan kezaliman semata-mata
demi kepentingan dan kebaikan manusia, bukan kepentingan Dia. Allah
melarang kita berbuat zalim agar kita hidup aman sentosa, agar Kkita bisa
tidur tenang tanpa mengkhawatirkan darah, harta, dan kehormatan Kkita.

Jika manusia diliputi rasa cemas terhadap kehidupan, harta, dan

kehormatannya, sudah pasti kehidupannya sarat dengan perasaan resah
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dan gelisah. la tidak akan bisa menunaikan tugas yang diamanahkan

Allah, yaitu memakmurkan bumi .

Rasulullah Saw bersabda,”Darah, harta, dan kehormatan setiap muslim haram
atas muslim lainnya.”(HR. Muslim). Dalam Hadits Qudsi, Allah berfirman,”Hamba-
Ku, Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Kuharamkan pula kezaliman di

antara kalian. Karena itu, janganlah kalian saling menzalimi.”

Sikap zalim akan membuahkan balasan yang buruk kepada kita kelak di hari
kiamat. Sebab, di hari itu tidak ada seorang pun yang dapat menolong atau membela

kita dari amuk Jahanam. Kezaliman akan mendatangkan kegelapan pada hari kiamat.

Rasulullah saw bersabda,”Takutlah dari berbuat zalim, karena kezaliman akan
mendatangkan kegelapan pada hari kiamat. Hindari sikap pelit, karena sikap pelit
telah membinaskan orang-orang sebelum kalian.Sikap pelit membuat mereka

menumpahkan darah dan menghalalkan kehormatan.”(HR. Muslim)

Sesungguhnya kezaliman yang kita lakukan akan menghapuskan amal
kebaikan yang kita lakukan, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada para
sahabat,”Tahukah kalian siapa yang disebut bangkrut?” Mereka menjawab,”Orang
yang bangkrut adalah yang tidak memiliki dirham dan harta.” Rasulullah Saw
menlanjutkan,”Orang yang bangkrut di antara umatku adalah orang yang datang pada

hari kiamat dengan membawa amalan shalat, puasa, dan zakat, tetapi ketika di dunia
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ia pernah mencela fulan, menuduh fulan, memakan harta fulan, menumpahkan darah
fulan, serta memukul fulan. Maka, ia memberikan sebagian amal kebaikannya kepada
fulan dan kepada fulan lainnya. Jika amal kebaikannya telah habis sementara belum
semuanya dibayar, dosa mereka diambil dan diberikan kepadanya sehingga ia

dilemparkan ke dalam neraka.”*

3. Macam-macam keadaan hati

Ibnu athaillah berkata, ’hati bagaikan sebatang pohon yang disirami air
ketaatan. Keadaan hati memengaruhi buah yang dihasilkan anggota tubuh. Buah
dari mata adalah perhatian untuk mengambil pelajaran. Buah dari telinga adalah
perhatian terhadapa al-Qur’an. Buah dari lidah adalah dzikir. Kedua tangan dan
kaki membuahkan amal-amal kebajikan. Sementara bila hati dalam keadaan kering,
buah-buahnya pun akan rontok dan manfaatnya hilang. Karena itu ketika hatimu

kering siramilah dengan banyak dzikir. ”

Hati atau kalbu memiliki tiga pengertian yang berbeda hati bisa berarti akal
bisa pula bermakna otot atau organ yang berada dibelakang rusuk bagian Kiri tubuh

manusia.

Para mufassir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hati pada ayat diatas
adalah akal. Namun, yang dimaksud bukanlah organ fisik sebagaimana dikenal dalam

istilah medis. Hati yang dimaksudkan disini adalah berbagai emosi seperti rasa cinta,

9 1hid,.187
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takut dan hormat, jelasnya perasaan untuk melakukan sesuatu tidak melaakukan

sesuatu dan mengagungkan sesuatu.**

Hati yang dimaksud oleh Ibnu Athaillah dalam hikmah diatas, adalah hati
dalam pengertian sebenarnya, dalam bukan pengertian kiasan yang terwujud dalam

akal.

Ibnu Athaillah berkata dalam salah satu hikmahnya, kelezatan hawa nafsu

yang sudah bersarang dalam hati merupakan penyakit parah.

Ketika penyakit nafsu dan syahwat bersarang dihati dan mengakar kuat
didalamnya, obat iman, makrifat dan keyakinan menjadi tak cukup efektif untuk
menyembuhkannya. Akibatnya penyakit tersebut semakin parah dan semakin sulit
untuk disembuhkan.Nafsu dapat mengesatkan hati, sementara kekesatan dan kebutaan
hati merupakan laknat ilahi yang dijatuhkan kepada orang yang mengingkari

perjanjian, yang keluar dari jalan takwa, serta mempermainkan keyakinan.

Hati yang kesat akan tampak dari perilaku dan perbuatan. Sebagai contoh,
orang yang hatinya kesat suka berbangga diri, gemar menyalahkan orang lain, tidak
menerima maaf atau alasan, suka jika aib orang lain tersingkapkan, serta gembira
melihat orang lain terkena musibah. Sesungguhnya semua sifat iru merupakan aib
atau cacat yang merusak atau berlawanan dengan keimanan. Sebab orang yang

beriman kepada Allah akan meyakini kemahakuasaan-Nya tidak akan menojolkan

1 bid, 210
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diri, tidak akan bersifat sombong, dan tidak merendahkan dan tidak menghina orang

lain. Begitupun sebaliknya.

Keimanan akan mendorong seorang mukmin untuk menghormati orang lain,

saling mengasihi serta memulyakan ulama.

Orang yang beriman akan merasa bahagia ketika orang lain mendapat
anugerah dan kebahagiaan. Sebaliknya ia akan marasa bersedih ketika ditimpa
bencana atau kesulitah. la merasa seakan-akan telah menjadi bagian mereka dan ikut
merasakan apa yang mereka rasakan. la seakan-akan terlibat dalam kehidupan mereka

meskipun apa yang mereka alami tidak terkait dengan kehidupan pribadinya.

Seperti itulah keadaan atau gambaran orang yang berhati kesat. Perhatian
mereka tertuju bagaimana menunjukkan kemampuan ilmiah mereka serta mencari-

cari kesalahan orang lain.

Mereka sibuk berdebat dengan cara yang bathil, buka untuk belajar melainkan
hanya untuk mempertahankan pandangan mereka dan menebar fitnah diantara
manusia.. padahal fitnah digambarkan layaknya binatang buas yang sedang tertidur,
dan Allah melaknat siapa saja yang membangunkannya. Orang yang berhati kesat
seperti itu, yang selalu berusaha menonjilkan kemampuan yang sebenarnya tidak
memiliki apa-apa. Sesungguhnya ia bodoh, dan kebodohannya itu bukanlah musibah
yang sebenarnya. Kebodohan ini masih tidak seberapa. Musibah yang sesungguhnya

datang ketika ia mencela dan mencari aib irang lain yang baik dan taat.
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Umat islam diuji dengan keberadaan kelompok macam ini. Mereka berbicara
atas nama agama, tetapi pada saat yang sama mereka menghancurkan agama dan
merasa telah berbuat baik. seandainya kau mencermati keadaan hati mereka niscaya
kau akan menemukan hijab yang tebal yang disebabkan oleh maksiat dan dosa, serta
sikap mereka yang jauh dari adab dan akhlak. Semestinya kita harus meneladani para
ulama dan fukaha terdahulu yang tidak pernah berharap nama mereka disebutOsebut
dan dijadikan sebagai rujukan. Mereka menulis banyak karya dan ilmu semata-mata
demi kamaslahatan manusia, bukan untuk kepentingan atau nama baik mereka

sendiri. Mereka tidak mencari kedudukan, popularitas, ataupun kepentingan dunia.

Dalam hikmah diatas lbnu Athaillah mengatakan bahwa hati bagaikan
sebatang pohon yang disirami air ketaatan. Buahnya dipengaruhi keadaannya, “Hati
ibarat pohon berbuah yang disirami air ketaatan kepada Allah, dan kemudian jejak

ketaatan itu menyebar kepada bagian dahan, yakni anggota badan.

Buah yang dihasilkan mata adalah keseriusan untuk mengambil pelajaran dari
apapun yang dilihat serta menyaksikan alam yang semuanya menjadi bukti
keberadaan sang pencipta. Jika mata lalai dari memperhatikan semesta dan
mengambil pelajaran darinya, tetapi malah sibuk melihat yang haram dan mencermati
kesalahan atau keburukan orang lain, berarti semua itu bukan buah dari hati yang

disitrami air ketaatan.
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Ibnu Athaillah berkata, "siapa yang ingin melihat sejumlah perumpamaan
hati, perhatikanlah rumah,. Ada rumah yang seperti rumah rusak sehingga menjadi
tempat buang air kecil.ada hati yang seperti rumah bagus, dan ada juga hati seperti

rumah hancur.”

Hati yang rusak adalah hati yang dipenuhi sifat munafik, amarah, kesat, lalai
dan dengki. Semua sakit hati itu disebabkan oleh rasa cinta kepada dunia, sementara
hati yang bagus adalah yang dipenuhi iman, cemas, tenang, takwa, kasih sayang dan
takut kepada Allah.rusak dan bagusnya hati kita bersesuaian dengan kadanr keimanan
kita. Berikut ini keadaan hati yang sehat dan keadaan hati yang sakit beserta

penjelasan tentangnya.

Pertama, adalah hati yang tunduk, adalah yang selalu berdzikir kepada Allah,

sebagaimana firmannya:
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Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah

diturunkan Al kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka
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lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-

orang yang fasik.

Kedua, adalah hati yang tenang, yaitu yang tidak ragu dan tidak goyah. la
senantiasa mengembalikan segala urusan kepada Allah. la merasa tenang dan tentram

sehingga ia dapat menghadapi berbagai kesulitan dan musibah.

Ketiga, adalah hati yang bertakwa, yaitu yang menyadari pengawasan Allah

dalam setiap urusan dan mengagunggkan semua syiarnya

Keempat, adalah hati yang suci, yaitu hati yang bersih dari segala keburukan
dan noda syahwat. Bahkan hawa nafsunya mengikuti apa yang dibawa oleh nabi saw

dari Tuhan.

Kelima, adalah hati yang kembali, yaitu kembali kepada tuhan seraya

menyadari kelalaiannya sekaligus bertobat darinya. Allah berfirman

-
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Artinya: Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada Setiap hamba yang

selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya)

(yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah sedang Dia tidak

kelihatan (olehnya) dan Dia datang dengan hati yang bertaubat,
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Selain beberapa keadaan hati yang sehat atau yang bagus. Ada juga hati yang
rusak atau hati yang sakit. Berikut ini beberapa contoh keadaan hati yang sakit

beserta penjelasannya.

Pertama, adalah hati yang berpenyakit yaitu yang mengidap penyakit syirik,

kufur, nifak dan lalai.

Kedua, adalah hati munafik, yaitu yang menyembunyikan sesuatu sehingga
berbeda dengan yang ditampilkannya. Misalnya, ia tampil sebagai orang beriman
tetapi hatinya dipenuhi kekufuran, ia tampil sebagai orang yang tulus, padahal hatinya

dipenuhi kedengkian.

Ketiga, adalah hati yang menyimpang yaitu yang mengetahui kebenaran tetapi

meninggalkannya karena sombong dan munafik.

Keempat, adalah hati yang murka yaitu hati yang dipenuhi perasaan sangat
marah karena tidak menyukai sesuatu atau seseorang. Ini termasuk salah satu sifat
orang munafik dan kafir. Mereka marah terhadap kaum beriman dan mereka tidak

menginginkan kebaikan bagi mereka.

Kelima,adalah hati yang tertutup yaitu Allah tutup karena sekian lama berada
dalam keadaan nifak, kufu, lalai tanpa mau bertobat. Itu merupakan hukuman Allah

lantaran sikap hamba yang terus bermaksiat.
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Keenam, adalah hati yang kesat ini merupakan hukuman dari Allah bagi orang
yang mengenal kebenaran, tetapi menyimpang darinya. Kekesatan hati yang juga
menjadi hukuman bagi orang yang mukjizat dan melihat tanda kekuasaan Allah tetapi
iman mereka tiak bertamba. Ini merupakan penyakit berbahaya dan termasuk sifat

orang munafik dan kafir.

Ibnu Athaillah berkata “Hati yang baik tidak dilalaikan dari Allah oleh
sesuatu yang baik. jika ingin menyembuhkan hatimu, keluarlah menuju medan tobat.
Ubahlah keadaanmu dari sebelumnya jauh dari Allah menjadi dekat kepada Hadirat-

2

nya.

Kenakan pakaian kerendahan dan kehinaan. “Ketahuilah hati dapat
disembuhkan dari sehgala penyakitnya. Namun kau terus memenuhi perutmu dan
membanggakan kegemukanmu. Kau tak ubahnya domba yang digemukkan untuk

disembelih. Tidak sadarkah sebenarnya kau telah menyembelih dirimu sendiri?.”

Hati dapat sibuk dengan suatu urusan dan menghindari urusan yang lain. Hati
bisa sibuk dengan harta, kedudukan atau segala hal lainnya yang menggiurkan
sehingga lalai dari Allah dan sibuk dengan syahwatnya. Keadaan ini sangat
membahayakan hati. Karenanya hati harus selalu sibuk bersama Allah seraya
mencampakkan hawa nafsu dan syahwat. Inilah jalan keselamatan yang akan

membebaskan dan menyembuhkan hati dari segala penyakitnya.
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Barang siapa yang menginginkan keselamatan dan kesembuhan hati,
hendaklah ia bertobat kepada Allah karena melalaikan dan melupakan —Nya. la harus
mengubah keadaan hatinya dari sebelumnya jauh menjadi lebih dekat kepada hadirat

Allah.

4. Berbagai keadaan nafsu

Ibnu Athaillah berkata “kau ingin berjuang mengendalikan nafsu, tetapi kau

menguatkannya dengan syahwat sehinggan nafsu mengalahkanmu! ”

Jangan berlaku seperti orang sakit yang berujar “aku tidak mau berobat
sampai sembuh sendiri, sehingga dikatakan kepadanya, kau tidak akan sembuh
sebelum berobat perjuangan memang tidak manis. Maka perjuangan mengendalikan
nafsu karena perjuangan itu merupakan jihad yang paling besar. Ketahuilah bahwa
wanita yang berduka tidak memiliki hari raya. Hari raya hanya bagi mereka
yangdapat mengendalikan nafsu. Hari raya milik orang yang selalu menghimpun

kekuatannya. “

Ada banyak makna dan pengertian untuk nafsu. Namun yang dimaksud nafsu
dalam ungkapan hikmah diatas mencakup semua kekuatan amarah dan syahwat yang
terdapat pada diri manusia. Untuk nafsu dalam pengertian itulah banyak ‘Arif yang

mengatakan “nafsu harus dilawan dan dikalahkan™?

12 1hid,.239
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Perjuangan mengalahkan dan mengendalikan nafsu merupakan perjuangan
besar yang membutuhkan seluruh kekuatan manusia sehingga ia sembuh dari

berbagai penyakit hati.*?

Kita harus mnegndalikan diri dari segala sesuatu yang menggoda dan
menggiurkan serta berbagai hasrat duniawi. Tindakan itu tentu saja membutuhkan

kesabaran perjuangan.

Seseorang dikatakan berhasil dalam perjuangan itu jika terbiasa melawan
nafsunya dan terus meniti jalan yang luruas dengan penuh kesabaran tanpa kenal
lelah. Perjuangan melawan nafsu membutuhkan niat yang jujur dan tekad untuk
meraih suatu tujuan , yaitu Rida Allah Swt. Orang yang berjuang melawan nafsu
tidak akan dikalahkan oleh rasa lelah dan akan mengabaikan banyaknya tenaga dan
pengorbanana yang telah dicurahkna. Semua itu tidak akan bisa dilakukan kecuali

jika dilandasi dengan niat yang benar, jujur dan tulus.

5. Rahasia shalat

Ibnu  Athaillah  berkata, ’Syaikh ~ Abu  al-Hasan al-Syadzili r.a
berkata, ’Keadaan dirimu bisa diukur melalui shalat. Jika kau meninggalkan hal-hal
yang bersifat duniawi maka kau bahagia. Namun, jika tidak, tangisilah dirimu. Jika
kaki ini masih sulit dilangkahkan menuju shalat, adakah orang yang tidak ingin

berjumpa dengan Kekasihnya?! Allah berfirman, Shalat bisa mencegah dari

13 bid, 248
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perbuatan keji dan munkar.'(QS al-Ankabut [29]:45). Maka, siapa yang ingin
mengenal hakikat dirinya di sisi Allah dan mengetahui keadaannya bersama Allah,
perhatikanlah shalatnya. Apakah ia melakukan shalat dengan khusyuk dan tenang

atau dengan lalai dan tergesa-gesa?

Jika kau tidak menunaikan shalat dengan khusyuk dan tenang, sesalilah
dirimu! Sebab, orang yang duduk dengan pemilik kesturi, ia akan mendapat
wanginya. Sementara, ketika shalat, sesungguhnya kau duduk bersama Allah. Jika
kau ada bersama-Nya tetapi tidak mendapatkan apa-apa, berarti ada penyakit dalam
dirimu, entah itu berupa sombong, ujub, atau kurang adab. Allah berfirman,’Akan
Ku-palingkan dari ayat-ayat-Ku orang yang bersikap sombong di muka bumi secara
tidak benar.'(QS al-A’raf 7:146) Karena itu, setelah menunaikan shalat, janganlah
terburu-buru pergi meninggalkan tempat shalat. Duduklah untuk berdzikir mengingat
Allah seraya meminta ampunan atas segala kekurangan. Bisa jadi shalatnya tidak
layak diterima. Rasulullah Saw sendiri selepas shalat selalu membaca istighfar

sebanyak 3 kali."

Arti mendirikan shalat adalah mengerjakan semua rukun dan sunnahnya
disertai keadaan lenyap dari dirinya dan melihat Dzat yang dituju dalam shalat.
Dalam shalat, yang penting bukanlah keberadaan shalat secara lahiriah dan gerakan

anggota badan, melainkan bagaimana berusaha mendirikan shalat secara benar.

% 1bid, 304
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Shalat adalah pembersih hati dari berbagai dosa dan pembuka pintu kegaiban.
Shalat membersihkan hati dari noda dan aib karena dalam shalat seorang hamba
tunduk, bersimpuh, merendah, dan merasa hina. Shalat juga menjadi pembuka pintu
kegaiban, karena shalat membersihkan lahir dan batin seorang hamba sehingga orang

yang shalat layak masuk ke hadirat-Nya yang suci.

Shalat merupakan munajat hamba kepada Tuhan, baik dengan hati maupun
lisannya. Jika lisan membaca dan berdoa, tetapi hatinya tidak tertuju kepada Allah,

berarti ia mendirikan shalat dalam keadaan lalai.

Rukuk dan sujud dimaksudkan untuk mengagungkan Allah. Ketika tidak ada
rasa dan sikap pengagungan maka yang tersisa hanyalah gerakan tubuh lahiriah
indrawi; gerakan yang ringan tanpa kesulitan. Padahal, nilai keutamaan shalat terletak

pada kehadiran hati di hadapan Allah.

Keadaan dirimu bisa diukur dan dinilai melalui shalatmu. Jika kau
meninggalkan berbagai hal yang bersifat duniawi, termasuk perbuatan keji dan
mungkar, berarti kau telah mencapai tujuan shalat dan kau termasuk golongan

manusia yang bahagia di dunia dan akhirat. Tetapi, jika tidak, tangisilah dirimu!

Jika kau masih merasa berat dan terbebani untuk mendirikan shalat, berarti
kau tidak ingin berjumpa dengan Alah. Sebab, shalat merupakan momen perjumpaan

dirimu dengan Allah. Engkau berdiri, duduk, dan bersimpuh di hadapan-Nya. Semua
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gerakan dan lafal yang diucapkan dalam shalat merupakan munajat kita kepada Allah,
munajat hamba kepada Dzat yang ada di hadapan-Nya. Ketika kau mengucap,”Hanya
kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta,”(QS al-Fatihah
1:5) sesungguhnya kau sedang berbincang atau bermunajat kepada Engkau (Allah)
yang menjadi lawan bicara yang hadir bersamamu. Karena itu, dalam hadits shahih
disebutkan bahwa ketika hamba mengucap kata tersebut, Allah menjawab,”Ini antara

diri-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku, apa yang ia minta.”(HR. Muslim)

Makna khusyuk dalam shalat adalah sibuknya hati, lisan, dan anggota badan
serta gelora perasaan orang yang shalat bahwa ia sedang berada di hadapan Allah

Swi.

Orang yang memasuki shalat harus menyadari apa yang ia ucapkan. la tidak
boleh dilalaikan dengan urusan dunia. Allah berfirman,”Tegakkan shalat untuk

mengingat-Ku.”(QS. Thaha 20:14). Keadaan lalai tentu saja berlawanan dengan ingat.

Allah berfirman,”Hai orang beriman, janganlah kalian menunaikan shalat
dalam keadaan mabuk sehingga kalian mengerti apa yang kalian ucapkan,”(QS. an-
Nisa 4:43). Ada yang berpendapat bahwa mabuk yang dimaksud di atas bukan hanya
bauk karena minuman keras, melainkan juga mabuk karena banyaknya hal yang
dipikirkan ketika shalat. Jadi, mabuk disana dapat diartikan secara lahiriah maupun
batiniah. Sebab, banyak orang yang tidak minum arak tetapi mereka tidak menyadari

apa yang diucapkan dalam shalatnya.
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Kekhusyukan hati datang melalui makrifat. Semakin mengenal Allah dan
mengetahui berbagai karunia-Nya, hati akan semakin khusyuk. Sebaliknya, semakin

lalai, hati pun semakin jauh dari khusyuk.

Allah  menyerumu agar kau berkhalwat bersama-Nya sehingga kau
mendapatkan karunia, pertolongan, dan pancaran cahaya-Nya. “Shalat adalah duduk
bersama Allah. Jika kau bersama-Nya, tetapi tidak mendapatkan apa-apa, berarti ada
penyakit dalam dirimu, baik itu berupa kesombongan, ujub, atau kurang adab.” Allah
berfirman,’ Akan Ku-palingkan dari ayat-ayat-Ku orang yang bersikap sombong di

muka bumi secara tidak benar.”(QS. al-A’raf 7:146)

Setelah shalat, janganlah tergesa-gesa keluar. Duduklah lebih lama untuk
memohon ampunan atas segala dosa dan kekurangan. Berdzikirlah dan mintalah
kepada Allah agar menerima shalat kita. Setelah menunaikan shalat, Nabi Saw selalu

beristighfar 3 kali.

6. Tugas murabbi

Ibnu athaillah berkata “ketahuilah bahwa para ulama dan ahli hikmah
mengajarimu bagaimana masuk menghadap Allah swt. Pernahkah kau melihat

seorang budak yang saat dibeli pertama kali langsung siap mengabdi? ”

Terlebih dahulu ia harus diserahkan kepada orang yang dapat mendidik dan

mengajarinya adab. Jika sudah layak dan mengenal adab, barulah diserahkan
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kepada raja, begitupula tugas wali. Para murid berguru kepada mereka sampai
mereka bisa naik menuju hadirat-Nya. Seorang ahli berenang yang mengajari anak
kecil akan terus mendampingi anak tersebut sampai ia bisa berenang sendiri. Jika

sudah mahir, barulah ia melapaskannya mengarungi ombak.

Dengan demikian tugas seorang pendidik (murabbi) yang tulus kepada Allah
adalah menjelaskan kepada murid tentan aib-aib diri murid. Lalu ia menerangkan
hakikat keadaannya serta berjalan bersamanya menuju hadirat Allah. Hanya saja
sang guru tidak akan berhasil melakukan hal itu sebelum keadaannya sendiri lebih
baik daripada murid, lebih tulius kepada Allah, lebih beradab, dan lebih kuat
imannya. Sebab, kau tidak akan bisa menyempurnakan orang lain sebelum keadaan
dirimu sendiri sempurna. Kesempurnaan hanya milik Allah. Orang yang tidak
memiliki sesuatu tidak akan bisa memberikan sesuatu itu kepada orang lain. Orang
yang tidak membersihkan dirinya tidak mungkin bisa membersihkan orang lain.
Orang yang tidak memperbaiki akhlaknya tidak mungkin bisa memperbaiki akhlak
orang lain. Tugas pendidik laksana petani yang memelihara tanaman. Setiap melihat
batu atau yang berbahaya bagi tanamannya, ia akan mencabut dan membuangnya. la
juga menyiram tanamannya berkali-kali hingga tumbuh besar agar menjadi lebih baik

dibanding tanaman yang lain.

Murabbi atau mursyid adalah orang yang sungguh-sungguh membimbing. la
haruslah orang yang memahami syariat Islam, karena syariat Islam menjadi seluruh

dasar seluruh perilaku dan perbuatannya. la juga harus mengosongkan hatinya dari
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kecintaan kepada dunia sehingga ia bersikap zuhud dan dapat mengendalikan
kesenangan serta nafsunya. Perhatiannya tidak tertuju pada upaya untuk mendapatkan
harta, kedudukan dan popularitas ditengah-tengah manusia. Semua itu tidak terlintas
dalam benaknya. Namun, semua perhatiannya tertuju untuk amal perbuatan yang

diridhai Allah Swt.

Mursyid adalah orang yang memandang sama antara pujian dan celaan
manusia. Sebab pusat perhatiannya adalah bagaimana menjaga hubungan yang baik
dengan Allah, bukan dengan manusia sehingga dengan satu-satunya yang ia harapkan

adalah ridha Allah, bukan keridaan atau pujian manusia.

Orang bertakwa dapat merasakan pendidikan itu dengan baik. shalawat
kepada nabi merupakan media yang mengantarkan kepada Allah sat mursyid tidak

ada.

Murid juga harus menyadari bahwa seorang mursyid bukanlah sosok yang
terlepas dari dosa, karena yang terjaga dan terpelihara dari dosa hanya para nabi.
Karena itu, berguru kepada mursyid cukup berat karna kadang-kadang ia juga terjatuh
dalam dosa sebagaimana juga manusia lain, sesuai dengan ketetapan takdir yang
berlaku atas dirinya. Jika sang mursyid jujur kepada Allah, ia akan cepat bertobat

kepada-Nya.

Karena itu seorang murid tidak boleh bersikap berlebihan dalam

memperlakukan mursyidnya agar akidahnya tidak rusak.
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7. Hikmah ujian di dunia

Ibnu Athaillah Berkata “Dia memberimu sehat, sakit, kaya, miskin, gembira,
dan duka agar kau mengenal-Nya dengan seluruh sifat-Nya. Tidaklah Allah
memperlihatkan ketaatan, sakit, atau rasa butuh pada dirimu kecuali untuk
mengujimu.Jika kau ingin diberi berbagai karunia, luruskan rasa butuh dan papa

’

pada dirimu.’

Allah menetapkan dunia bercampur dengan kekeruhan dan menghias

kenikmatannya dengan kerisauan.Hikmahnya tampak pada dua kenyataan.*

Pertama, Allah Swt menjadikan dunia sebagai tempat pemberian beban.

Bahkan, bisa dikatakan dunia merupakan medan ujian.

Seandainya kehidupan yang Allah berikan kepada manusia hanya berupa
kenikmatan tanpa kesulitan dan hanya berisi kesenangan, dari sikap seperti apa dan
dari ketaatan yang mana penghambaan manusia kepada Allah terwujud lewat

perbuatannya?

Penghambaan merupakan buah dari beban yang diberikan.Beban tidak disebut
beban kecuali jika beban itu menyertai orang yang diberi beban bersama kesulitan

yang ada di dalamnya.

% 1bid,.355
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Doa dalah ibadah. Doa merupakan buah dari rasa butuh, papa, dan takut
terhadap derita dan musibah. Orang yang tidak takut, akan hidup dalam kenikmatan
dan kegembiraan, ia tidak akan mengangkat tangan menunjukkan rasa butuhnya

kepada Allah.

Inti taklif llahi adalah sabar dan syukur.Sabar terwujud ketika menghadapi
kesulitan dan musibah, sementara syukur terwujud ketika mempergunakan nikmat
yang diberikan.Jadi, taklif mengharuskan adanya ketercampuran antara kesulitan dan
kelapangan atau kegembiraan. Firman Allah di bawah ini menegaskan hal itu
sekaligus mengarahkan perhatian manusia kepada hikmah di balik semua itu agar

mereka tidak kaget ketika dihadapkan pada sesuatu yang tidak disangka.

Kedua, yang perlu diperhatikan adalah bahwa kehidupan dunia telah
ditentukan batas waktunya.Kehidupan dunia merupakan periode ujian, yang
akanmenentukan apakah seseorang menuju tempat hukuman atau ganjaran. Pintu

gerbang antara ujian dan balasan adalah kematian.

Dia Ta’ala menjadikan kenikmatan manusia di dunia sesuai dengan kadar
kebutuhan mereka untuk menunaikan tugas yang dibebankan. Dia menjadikan

kesehatan dan keselamatan mereka sebagai sarana.

Di antara rahmat Allah kepada hamba, Dia ringankan derita ujian dengan

mengabarkan bahwa Dialah dzat yang memberikan ujian. Ibnu Athaillah berkata
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dalam salah satu hikmahnya, “Mestinya ujian terasa ringan ketika kau mengetahui
bahwa Allah-lah yang memberimu ujian. Dia yang menetapkan takdir atasmu adalah

Dia yang selalu memberimu pilihan terbaik.”

Maka, jika kau diuji dengan kemiskinan, musibah, atau mendapatkan
kesulitan berkaitan dengan tubuh, keluarga, dan hartamu, ingatlah siapa yang
menurunkan musibah itu kepadamu. Ingat pula sifat rahmat, kasih sayang, dan cinta-
Nya kepadamu.Semoga dengan begitu kau memahami nikmat yang ada di dalamnya

serta limpahan kemurahan yang diberikan sesudahnya.

Musibah dan penderitaan itu merupakan sarana untuk membersihkanmu dari
dosa dan aib sekaligus mendekatkanmu kepada-Nya.lngatlah, bahwa melalui
musibah, Dia selalu memberimu anugerah.Sesungguhnya kau sedang melihat puncak
karunia.Sesungguhnya Dia yang menetapkan beragam takdir atasmu adalah Dia yang

selalu memberimu pilihan terbaik.

Ibnu Athaillah berkata,”Jangan merasa aneh dengan banyaknya kekeruhan
selama kau berada di dunia, karena yang ia tampakkan hanyalah yang memang

layak dan mesti menjadi sifatnya.”

“Kekeruhan yang dimaksud adalah sehat, sakit, senang, sedih, mati, ujian, dan
bencana. Seorang muslim tidak merasa aneh dengan berbagai manifestasi Tuhan yang

merupakan wujud keagungan dan keindahan-Nya. Jika salah satu musibah atau
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kekeruhan turun ke dunia, ia tidak merasa heran karena semua yang terjadi di dunia
ini merupakan wujud keagungan-Nya. Dunia merupakan negeri bencana, tempat
perpisahan dan perpindahan. Karena itu, jangan bersedih! Seperti itulah sifat
dunia.Bahkan, melalui itu pulalah kau mengenal Allah.Kau mengenal-Nya melalui

berbagai perwujudan-Nya, yang agung, indah, manis, dan pahit.”-

Ibnu Athaillah berkata, ”Barangkali dalam kesulitan kau mendapatkan

tambahan karunia yang tidak kau temukan dalam puasa dan shalat.”

Rasa butuh dalam diri kita akan membersihkan hati dan menyucikan jiwa
karena rasa itu mendorong hamba kembali kepada Tuhan. Keadaan jiwa semacam itu
mungkin tidak akan didapatkan melalui puasa dan shalat. Sebab, kadang-kadang

puasa dan shalat dipenuhi syahwat dan nafsu sehingga tidak aman dari cacat.

Ibnu Athaillah berkata, ”Ragam ujian merupakan hamparan anugerah.”

Ujian disebut anugerah karena rasa butuh menjadikan manusia hadir bersama
Tuhan dan duduk di atas hamparan kejujuran.Bayangkanlah anugerah Ilahi yang
didapat dari pertemuan tersebut.Anugerah tersebut adalah semua yang Allah berikan
kepada hamba, entah nikmat materi atau pun nikmat maknawi, baik terkait dengan
urusan dunia maupun akhirat. Dalam salah satu hikmahnya Ibnu athaillah
berkata,”Siapa yang tidak mengenal nikmat ketika masih ada, ia akan mengenalnya di

saat tiada.”
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Ibnu Athaillah berkata, ”Allah menjadikan dunia sebagai habitat makhluk dan

sumber kekeruhan agar kau tidak terikat kepadanya.”

Derita dan kesulitan dunia merupakan nikmat atas hamba, karena hal itu
membuat manusia tidak mencintai dunia sekaligus membuatnya dekat kepada Allah.
Dari sana ia menghadap kepada Allah seraya mengharap ridha-Nya dan kebahagiaan
di akhirat. Hanya saja, karena lemahnya iman, manusia kerap tak bersabar menahan

ujian.

8. Hakikat berguru

Ibnu Athaillah berkata : “Tidak semua orang yang berguru kepada seseorang
mendapat petunjuk. Jangan merasa aman karena kau telah berguru kepada beberapa
Syekh. Barang siapa terperdaya dengan Allah, berarti ia telah bermaksiat, karena ia
telah merasa aman dari hukuman-Nya. Sikap seperti itu bagaikan ucapan orang
bodoh, ’Aku berguru kepada Tuan Fulan.Aku telah bertemu dengan Tuan Fulan.’la
mengungkapkan berbagai pengakuan yang semuanya dusta dan batil. Seharusnya
ketika berguru kepada para Syekh, mereka semakin takut dan cemas.Para Syekh itu

berguru kepada Rasulullah Saw sehingga mereka menjadi lebih takut dan cemas. ™*®

Lukman al-Hakim berwasiat kepada anaknya,”Anakku, apa hikmah yang
telah kau dapatkan?”’la menjawab,”Aku tidak akan memaksakan diri untuk sesuatu

yang tidak penting.”Luqman kembali berkata,” Anakku, ada satu hal lagi.Duduklah

18 1bid,.433
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bersama para ulama dan dekatilah mereka. Sebab, Allah menghidupkan yang mati
dengan cahaya hikmah sebagaimana Dia menghidupkan tanah yang mati dengan air

hujan.”

Kepada orang yang merasa aman karena berguru kepada satu atau beberapa
Syekh, kami bertanya : apakah Syekhmu sendiri aman sehingga bisa memberikan
rasa aman dan keselamatan kepada orang lain? Jika kau merasa aman, sungguh itu
merupakan bentuk penyimpangan dari prinsip Islam.Tugas seorang Syekh adalah
mengantarkan kepada Allah serta mengajari murid bagaimana mencintai dan takut

kepada-Nya.

Rasa takut yang sangat hebat, yang dimiliki para malaikat, para nabi dan para
sahabat, muncul bukan karena banyaknya dosa dan kemaksiatan yang mereka
lakukan, melainkan bersumber dari hati yang bening dan makrifat yang sempurna.
Sementara, kita yang bodoh dan banyak dosa merasa aman dan tidak merasa takut
semata-mata karena kebodohan dan dominannya keburukan kita.Tentu saja kita dan
juga Syekh yang mengajari dan mendidik para muridnya harus lebih takut daripada

mereka.

Sesungguhnya, hati yang bening akan tergetar oleh rasa takut paling kecil
sekalipun, sementara hati yang keras dan beku tidak mempan oleh nasihat sebanyak

apapun.
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Setiap manusia tergadai oleh amal perbuatannya, sebagaimana ditegaskan
dalam firman Allah : “Setiap jiwa tergadai oleh apa yang ia lakukan.”(QS 74:15)
Syekh atau guru pun tergadai oleh amalnya. la tidak mengetahui apakah akan selamat
di hari kiamat atau tidak. Allah berfirman,”Seseorang tidak akan memikul dosa orang
lain.”(QS 17:15)Jika demikian, bagaimana mungkin seseorang akan aman di hari
kiamat hanya lantaran berguru kepada Syekh. Sikap dan keyakinan semacam itu

hanya dimiliki oleh orang yang bodoh.

Ibnu Athaillah berkata . “Dalam dirimu terdapat rasa cinta kepada
kedudukan, jabatan, dan sebagainya. kemudian kau berkata,’Syekh tidak menarik
hati kami.’ Alih-alih berkata begitu, katakanlah, Aral bersumber dari diri kami.’
Sebab, jika kau telah siap pada hari pertama, tentu kau tidak perlu hadir pada
majelis yang kedua. Namun, kau perlu untuk hadir kembali karena karat hatimu

begitu kuat dan tebal sehingga setiap majelis diharapkan bisa membersihkannya.”

Barang siapa yang ingin membersihkan jiwanya dengan menghadiri majelis
guru maka ia harus mempersiapkan dirinya dengan cara melepaskan diri dari semua
kecenderungan nafsu dan penyakit hati. Hanya dengan keadaan seperti itulah ia bisa
mengambil manfaat dari guru atau mursyidnya. Hanya saja, karat hati teramat kuat
akibat kecenderungan nafsu sehingga seorang murid perlu berkali-kali duduk dalam

majelis sampai hatinya bersih sedikit demi sedikit.
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Ibnu Athaillah berkata : “Jika kau menghadiri majelis, lalu kembali
melakukan pelanggaran dan kelalaian, jangan kemudian berujar,’Apa gunanya
hadir?’ Namun, tetaplah hadir! Selama empat puluh tahun kau mengidap penyakit,
lalu kau berpikir penyakitmu akan hilang dalam sekejap atau satu hari?! Keadaanmu
seperti pasir yang dilemparkan ke satu tempat selama 40 tahun, mungkinkah ia
lenyap dalam sesaat atau dalam sehari?! Orang yang melakukan maksiat lalu
tenggelam dalam suatu yang haram, niscaya ia tidak akan bisa membersihkannya

meskipun menyelam tujuh lautan jika belum bertaubat kepada Allah.”

Jangan menjauhi majelis hikmah meskipun kau masih terus bermaksiat.
Namun, teruslah mendekat dan menghadiri majelis.Kau harus tetap menghadiri
majelis ilmu meskipun masih melakukan maksiat. Jika hari ini tidak mendapat
manfaat, mungkin esok kau akan mendapatkannya. ketahuilah, satu kali duduk di
majelis seorang ulama yang tulus dapat membuatmu berubah dari sosok pelaku

maksiat menjadi hamba yang taat dan takut kepada Allah.

Menghadiri majelis ilmu harus disertai sikap taubat dari dosa dan kelalaian
agar hati menjadi bersih dan mendapat manfaat besar dari berbagai hakikat Islam
yang ia dengar. Jika kelalaian masih bersarang dan hatimu masih berkarat serta
terhijab oleh maksiat, bagaimana mungkin hatimu bisa memahami apa yang didengar.

Ketahuilah, obat penyembuh ada di tanganmu. Lenyapkanlah hijab yang menutupi
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hatimu. Dengan begitu, kau akan mendapatkan manfaat besar dari kehadiranmu di

majelis dan mendengarkan nasihat.

9. IImu yang bermanfaat

Ibnu Athaillah berkata “ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang membantu
menuju ketaatan, mendatangkan rasa takut kepada Allah, dan menjaga rambu-
rambu-Nya. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu tentang Allah. Orang yang banyak
berbicara tentang tauhid tetapi mengabaikan syariat berarti telah mencampakkan
dirinya dalam samudera kekufuran. Jadi, orang yang benar-benar ‘Alim adalah yang
didukung oleh hakikat dan terikat oleh syariat. Karenanya, seorang ahli hakikat tidak
boleh hanya menetapi hakikat atau hanya berhenti pada tataran syariat lahiriah.
Namun, ia harus berada diantara keduanya. Berhenti pada syariat lahiriah saja
adalah syirik, sementara hanya menetapi hakikat tanpa terikat oleh syariat adalah

sesat. Petunjuk dan hidayah terletak diantara keduanya .’

Ibnu athaillah mengatakan dalam hikmahnya yang lain, "sebaik-baik ilmu
adalah yang disertai rasa takut” sebab Allah swt memuji orang yang berilmu
(ulama) karena mereka memiliki rasa takut sebagaimana firman-Nya “yang takut
kepada Allah hanya hamba-hamba yang berilmu” setiap ilmu yang tidak disertai rasa
takut tidak akan memberikan kebaikan. Bahkan pemiliknya tidak bisa disebut sebagai

orang berilmu.

7 bid,.475
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Puncak ilmu adalah mengenal Allah dan karunianya serta menyadari bahwa
hanya dia yang patut disembah.

Dalam Hadith terkenal yang diriwayatkan oleh umar ibn al-Khattab r.a.
disebutkan bahwa agama terbagi dalam tiga pilar.

Dalam Hadith itu, Jibril menemui nabi dan para sahabat dalam bentuk seorang
laki-laki. Setelah dialog tentang tiga pilar agama dengan Rasulullah saw,
jibrilpun berlalu pergi. Nabi saw bersabda kepada Umar,”Ia adalah Jibril. la
datang untuk mengajarkan agama kepada kalian”.

Pilar pertama adalah Islam. Ini merupakan aspek prektis yang mekliputi
ibadah, muamalah dan berbagai bentuk ubudiyah. Pelakunya adalah seluruh
anggota badan. Para ulama menyebutnya dengan istilah syariat. IImu tentang
ini secara khusus dipelajari dan dikembangkan oleh para fukaha.

Pilar kedua adalah Iman, ini mrupakan sisi keyakinan yang bertempat dalam
hati. Pilar kedua ini meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab suci, para
Rasul, hari akhir serta Qadha dan Qadar. Ilmu tentang ini secara khusus
dipelajari dan dikembangkan oleh para ulama tauhid.

Pilar ketiga adalah ihsan. Ini merupakan sisi ruhani yang terdapat dalam hati.
Ihsan berarti engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya.
Jika kau tidak melihatnya sesungguhnya Allah melihatmu. Para ulama

menyebut istilah ketiga ini dengan istilah Hakikat."®

18 1bid,.490
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Ketiga pilar itu saling berhubungan dan tak dapat dipisahkan. Untuk
memperjelas hubungan antara syariat dan hakikat, contoh jelasnya terdapat
dalam shalat. Berbagai gerakan dan aktivitas lahiriah yang diakukan seraya
memperhatikan rukun dan syarat shalat serta berbagai hal lain yang telah
dijelaskan oleh para fukaha mencerminkan sisi syariat. Bagian ini merupakan
jasmaninya shalat. Sementara, kehadiran hati bersama Allah dalam shalat

mencerminkan sisi hakikat. Ini merupakan ruh shalat.



